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ABSTRAK 

 

PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih merupakan salah satu perusahaan 

penghasil minyak dan gas. Pada perusahaan tersebut terdapat tangki timbun sebagai 

tempat penyimpanan minyak mentah yang akan didistribusikan ke KM Plaju sehingga 

menghasilkan minyak yang dapat digunakan sehari-hari. Minyak mentah memiliki nilai 

flammability dan flash point yang tinggi sehingga hal ini dapat menjadi sumber potensi 

kebakaran dan ledakan di PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih yang besar. 

Kebocoran pada tangki dan pipa-pipa penyaluran minyak merupakan salah satu 

penyebab terjadinya kebakaran. Maka dari itu perlu dilakukan penilaian risiko serta 

kerugian akibat kebakaran dan ledakan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif dengan menggunakan metode Dow’s Fire and Explosion 

Index untuk menghitung risiko kebakaran dan ledakan. Informan dalam penelitian ini 

terdiri dari 2 orang informan kunci dan 5 informan lainnya. Informasi dalam penelitian 

ini didapatkan dengan melakukan wawancara, observasi dan telaah dokumen. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat risiko kebakaran dan ledakan berada dalam kategori 

berat (heavy) dengan nilai Fire and Explosion Index 128. Radius pajanan apabila terjadi 

kebakaran dan ledakan seluas 32,77m, luas daerah terpajan 3371,96 m², nilai daerah 

terpajan Rp271.822.126.446, dan nilai faktor kerusakan 0,67. Kerugian yang akan 

dialami adalah sebesar Rp182.120.824.719 dan faktor pengendali kerugian bernilai 

0,56. Nilai kerugian sebenarnya yaitu Rp101.987.661.842,7. Estimasi hari kerja yang 

hilang adalah selama 47 hari dan business interruption sebesar Rp378.534.252.323. 

Pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran dan ledakan dapat ditingkatkan 

lagi, dengan menambahkan detektor kebocoran dan sistem proteksi kebakaran 

otomatis. 

 

Kata Kunci : Kebakaran dan ledakan, Dow’s Fire and Explosion Index, 
Minyak mentah 

Kepustakaan : 33 (1991-2021) 
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ABSTRACT 

 

PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih is one of the oil and gas producing 

companies. The company has a stockpile tank as a storage place for crude oil to be 

distributed to KM Plaju so that it produces oil that can be used everyday. Crude oil 

has high flammability and flash point values so this can be the cause of large fires 

and explosions at PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih. Leakage in tanks and 

oil distribution pipes is one of the causes of the fire. Therefore it is necessary to 

conduct an assessment of the risk as well as the loss caused by fire and explosion. 

This study is a qualitative study with a descriptive approach using the Dow's Fire and 

Explosion Index method to calculate the risk of fire and explosion in Pertamina 

Prabumulih. The informants in this study consisted of 2 key informants and 5 other 

informants. The data in this study were collected by conducting interviews, 

observations and document studies. The result showed that the risk level of fire and 

explosion in this process unit is in heavy category with the value of Fire and Explosion 

Index is 128. The exposure radius if there is fire and explosion is 32.77 meters, 

exposed areas 3371,96 m², value of the exposure area is Rp271.822.126.446, and 

damage factor value is 0,67. The value of base maximum probable property damage 

is Rp182.120.824.719 and value of loss control credit factor is 0,56. The actual 

maximum probable property damage value is Rp101.987.661.842,7. The maximum 

probable days outage is about 47 days and the value of business interruption is 

Rp378.534.252.323. Prevention and control of fire and explosion hazards can be 

improved, by adding leak detectors and automatic fire protection systems. 

 
Keywords : Fire and Explosion, Dow’s Fire and Explosion Index, 

Crude Oil 

Literature : 33 (1991-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Menghadapi persaingan sektor industri di dunia membuat perkembangan 

industri di Indonesia saat ini semakin meningkat. Pada perkembangannya, industri 

minyak dan gas merupakan salah satu industri yang vital. Penggunaan minyak dan gas 

tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari, mulai dari sektor rumah tangga hingga sektor 

medis (Satini, 2020). Saat ini kebutuhan minyak dan gas sangat besar. Oleh karena itu, 

perusahaan penghasil minyak dan gas dituntut untuk menghasilkan minyak dan gas 

dalam jumlah banyak dengan kualitas yang baik. 

Pada proses produksinya, industri minyak dan gas merupakan salah satu 

industri yang berpotensi tinggi mengalami ledakan dan kebakaran. Beberapa penyebab 

kebakaran pada umumnya adalah karena adanya kebocoran dan pelepasan bahan-bahan 

mudah terbakar seperti pada pipa, tangki, dan vessel (Hardiyono, 2016). 

Menurut data Departemen Pemadam Kebakaran Amerika Serikat mengenai 

kebakaran di Amerika pada tahun 2015, terdapat 1.345.000 kasus yang menimbulkan 

kerugian sebesar US$14,3 miliar. Tujuh diantaranya terjadi di pabrik industri yang 

menimbulkan kerugian sebesar US$185,7 juta. (National Fire Protection Association, 

2016). Berdasarkan data dan informasi bencana dari Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB), hingga tahun 2019 terdapat 2.551 kejadian kebakaran non hutan dan 

lahan (BNPB, 2019). Untuk data pada kota Palembang, sepanjang tahun 2014- 2018 

terdapat sebelas kasus kejadian kebakaran non lahan dan hutan, dua diantaranya 

menyebabkan kritis (Pusat Penanggulangan Kritis, 2018). 

Kebakaran merupakan sebuah bencana yang memerlukan tindakan pencegahan 

guna menghindari serta meminimalisir potensi terjadinya kebakaran. Kebakaran di 
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sektor industri dapat menyebabkan kerugian yang besar karena memengaruhi nilai 

aset, proses operasi dan kesempatan kerja. Kebakaran pada sektor industri tidak 

hanya menimbulkan korban luka dan korban jiwa serta dampak kerusakan pada 

lingkungan, namun juga dapat menghambat proses produksi (Kowara,2017). 

Hal ini menyebabkan kerugian bagi pekerja dan perusahaan. Kerugian yang 

ditimbulkan bukan hanya hilangnya jam kerja dan korban jiwa, akan tetapi dapat 

mengganggu kegiatan operasional perusahaan sehingga menghambat proses produksi 

dan menyebabkan gangguan bisnis serta kerugian finansial perusahaan yang lebih 

besar (Ramli, 2010). Oleh karena itu, kejadian kebakaran dan ledakan pada sektor 

industri harus dicegah. Salah satu tindakan pencegahan yang dapat dilakukan yaitu 

dengan manajemen risiko (Tika and Widya, 2019). 

Beberapa kasus kebakaran yang pernah terjadi di sektor industri di Indonesia 

antara lain adalah kebakaran di kilang minyak Komplek I Pertamina UP IV Cilacap, 

Jawa Tengah pada April 2011. Karena besarnya kebakaran tersebut, api baru dapat 

dipadamkan setelah 3 hari. Tiga tangki yang terbakar di kilang Cilacap ini bukan berisi 

bahan bakar minyak, melainkan minyak ringan. Kerugian yang dialami Pertamina 

mencapai US$ 30 juta (ANTARA, 2011). Lalu pada 2016 terjadi lagi kebakaran di 

kilang Cilacap akibat ledakan pada tangki aspal. 

Terdapat kejadian kebakaran dan ledakan yang terjadi pada pabrik penghasil 

asetilen yaitu pada salah satu industri gas di Bristol, Inggris yang terjadi pada 7 Januari 

2010. Ledakan terjadi pada tabung silinder yang berisi gas asetilen. Ledakan karena 

kebocoran tabung tersebut kemudian menimbulkan kebakaran besar. Akibatnya satu 

pekerja meninggal di tempat dan 2 lainnya mengalami luka bakar serta kehilangan 

kemampuan mendengar. 

Kemudian terdapat kebakaran di PT Pertamina (EP) di Cepu yang 

mengakibatkan pasokan gas untuk Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap (PLTGU) 

Tambak Lorok berhenti (Liputan 6, 2020). Kemudian kebakaran karena adanya 
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ledakan gas pada PT Semar Gemilang yang merupakan pabrik pengisian gas di 

Sukawangi, Jawa Barat yang mengakibatkan 1 korban jiwa (Radar Bekasi, 2020). 

PT Pertamina merupakan salah satu perusahaan di bidang produksi dan 

penjualan minyak dan gas bumi di Indonesia. Salah satu pabriknya terdapat di 

Prabumulih, yaitu PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih yang beralamat di Jl. 

Jend. Sudirman No 3, Prabumulih, Sumatera Selatan. Seiring dengan peningkatan 

permintaan terhadap bermacam – macam minyak dan gas untuk keperluan industri di 

Indonesia, PT Pertamina berusaha melakukan ekspansi dengan meningkatkan kapasitas 

produksi minyak dan gas bumi. 

PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih merupakan industri yang 

mengolah minyak mentah (crude oil) menjadi bahan bakar minyak (BBM). Pada 

perusahaan ini terdapat produk minyak dan gas serta bahan-bahan kimia yang bersifat 

mudah meledak dan mudah terbakar serta terdapat tangki penyimpanan crude oil yang 

memiliki potensi terjadi kebakaran dan ledakan yang besar. 

Pada PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih terdapat beberapa tangki 

crude oil yang menyimpan minyak mentah. Minyak mentah merupakan senyawa yang 

memiliki sifat flammable yang tinggi. Minyak mentah yang berada di dalam tangki 

penyimpanan dapat menguap jika dilepas dan menyebar dengan cepat, sehingga ketika 

adanya kebocoran sangat berisiko terjadi kebakaran. Minyak mentah ini lah yang dapat 

menjadi sumber potensi kebakaran dan ledakan di PT Pertamina Hulu Rokan Field 

Prabumulih. Berdasarkan NFPA, minyak mentah atau crude oil memiliki nilai 

flammability 3, yang berarti termasuk ke dalam kategori tinggi. Kemudian flash point 

minyak mentah adalah <60°F yang diklasifikasikan ke dalam kelas 3 cairan mudah 

terbakar yang berbahaya. 

Pada Maret 2021 lalu, terdapat kejadian kebakaran di kilang minyak PT 

Pertamina (Persero) Refinery Unit VI Balongan (Kilang Balongan). Insiden ini disebut 

hanya membakar tangki minyak, bukan kilang. Dampak dari kebakaran ini adalah 

ratusan warga yang berada di sekitar lokasi harus mengungsi ke tempat yang lebih 
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aman. Selain itu kebakaran ini mengakibatkan 29 orang luka ringan dan 6 orang luka 

berat. Kebakaran ini juga mengakibatkan Pertamina kehilangan produksi mencapai 

400.000 barel dan kilang baru bisa beroperasi setelah 4-5 hari, namun hal ini tidak 

memengaruhi pasokan BBM (Kompas, 2021). 

Dalam UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja pasal 3 ayat (1) yang 

berisi “Mencegah, mengurangi, dan memadamkan kebakaran serta mencegah dan 

mengurangi bahaya peledakan.”, peraturan tersebut menjadi dasar yang mewajibkan 

semua potensi bahaya kebakaran dan ledakan harus dicegah, dikurangi dan 

dihilangkan. Maka diperlukan adanya penilaian risiko kebakaran dan ledakan serta 

upaya pengendalian potensi bahaya kebakaran dan ledakan. 

Penelitian pada sektor industri ini penting karena besarnya potensi dan risiko 

kebakaran dan ledakan. Berbagai metode untuk menilai risiko kebakaran telah 

diterapkan untuk mengurangi risiko dari kebakaran, salah satunya dengan 

menggunakan metode Dow’s Fire and Explosion Index. 

Metode Dow’s Fire and Explosion Index adalah salah satu metode yang dapat 

diterapkan dalam industri yang memiliki dan menggunakan bahan-bahan yang mudah 

terbakar. Dengan metode ini, besarnya kerugian akibat kebakaran dan ledakan bisa 

diperkirakan secara ekonomis dan efisien (Haqi, 2019). Metode ini sudah banyak 

diterapkan oleh berbagai industri karena dinilai sederhana dan efektif untuk menilai 

risiko. Kemudian metode ini mudah digunakan untuk evaluasi bahaya kebakaran dan 

ledakan dalam industri proses kimia yang digunakan parameter yang tersedia seperti 

suhu, tekanan, dan energi zat kimia. 

Oleh karena itu perlu dilakukan analisis tentang potensi dan risiko kebakaran 

dan ledakan serta mengetahui kerugian jika terjadi kebakaran dan ledakan di PT 

Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih dengan metode Dow’s Fire and Explosion 

Index. 
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1.2. Rumusan Masalah 
 

PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih merupakan salah satu perusahaan 

penghasil minyak dan gas. Pada perusahaan tersebut terdapat tangki timbun tempat 

penyimpanan minyak mentah. Karena adanya bahan yang sangat mudah terbakar di 

perusahaan ini, maka terdapat potensi terjadi kebakaran yang besar yang dapat 

berdampak lebih buruk. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penilaian risiko kebakaran dan 

ledakan sebagai upaya pencegahan dan pengendalian kebakaran dan ledakan di PT 

Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih serta meminimalisir kerugian akibat 

terjadinya bencana kebakaran dan ledakan. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu “Bagaimana potensi dan risiko kebakaran dan ledakan serta kerugiannya pada PT 

Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 

Menganalisis potensi dan risiko kebakaran dan ledakan serta kerugiannya 

dengan menggunakan metode Dow’s Fire and Explosion Index pada tangki crude oil 

di PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menilai besarnya potensi bahaya kebakaran dan ledakan di tangki crude oil 

di PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih. 

 

2. Menentukan seberapa jauh radius pajanan kebakaran dan ledakan pada 

tangki crude oil di PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih. 

3. Menilai luasnya daerah pajanan kebakaran dan ledakan di tangki crude oil 

di PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih. 

4. Menentukan nilai daerah yang terpajan kebakaran dan ledakan pada tangki 

crude oil di PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih. 
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5. Menilai besarnya faktor kerusakan yang menimbulkan kerugian akibat 

kebakaran pada tangki crude oil di PT Pertamina Hulu Rokan Field 

Prabumulih. 

6. Menilai besarnya kerugian dasar kebakaran dan ledakan pada tangki 

crude oil di PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih. 

7. Menilai besarnya faktor yang dapat mengendalikan kerugian kebakaran 

dan ledakan pada tangki crude oil di PT Pertamina Hulu Rokan Field 

Prabumulih. 

8. Menilai kerugian sebenarnya jika terjadi kebakaran dan ledakan pada 

tangki crude oil di PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih. 

9. Menentukan lamanya waktu kerja yang hilang karena kebakaran dan 

ledakan pada tangki crude oil di PT Pertamina Hulu Rokan Field 

Prabumulih. 

10. Menilai besarnya kerugian jika terjadi penghentian bisnis secara sementara 

akibat kebakaran dan ledakan pada tangki crude oil di PT Pertamina Hulu 

Rokan Field Prabumulih. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Mahasiswa 

1. Sebagai sarana untuk meningkatkan wawasan khususnya mengenai analisis 

risiko kebakaran dan ledakan. 

2. Mengetahui potensi kebakaran dan ledakan serta kerugiannya di PT 

Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Sebagai bahan referensi untuk pengembangan penelitian tentang evaluasi 

sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung. 

2. Sebagai informasi dan rujukan yang bermanfaat bagi peminatan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
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1.4.3. Bagi Perusahaan 

1. Sebagai rujukan untuk meningkatkan upaya pencegahan dan 

penanggulangan bahaya kebakaran dan ledakan di PT Pertamina Hulu 

Rokan Field Prabumulih 

 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di PT Pertamina Hulu Rokan Field Prabumulih tepatnya 

pada tangki penyimpanan crude oil untuk mengetahui potensi dan risiko kebakaran dan 

ledakan dan kerugiannya jika terjadi kebakaran berdasarkan metode Dow’s Fire and 

Explosion Index. Penelitian ini dilakukan karena pada PT Pertamina Hulu Rokan Field 

Prabumulih terdapat unit proses yang berpotensi terjadi kebakaran serta adanya bahan- 

bahan mudah meledak dan mudah terbakar dan tempat penyimpanan minyak yang 

mudah terbakar. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan observasional. 
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